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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri outsourcing merupakan industri penyedia tenaga kerja untuk
perusahaan lain agar perusahaan penggunaojasaurcing tersebut dapat fokus
pada bisnis inti. Seperti yang dilansir dari Komaasa, melansir bahwasanya
outsourcing yang dilakukan oleh perusahaan memiliki fungsirggausahaan dapat
melakukan efisiensi biaya ketenagakerjaan dan pkaas dapat lebih fokus
meningkatkan kompetensi bisnis utamanya di pasemngdunaanoutsourcing di
Indonesia dibatasi oleh pemerintah agar tidak bdmrhgan langsung dengan proses
produksi atau hal-hal yang berhubungan dermgma business (bisnis inti). Hal ini
membuat perusahaan membutuhkan pekenssourcing pada bagian-bagian
pendukung perusahaan sepesgcurity, cleaning service, pengelola parkir dan
penyedia makanan (Setiawan, 2015).

Kebutuhan perusahaan akan tenaga keufsourcing yang tinggi, seperti
yang dilansir dari DetikFinance tahun 2011 mengatakan bahwa tenaga kerja
outsourcing pada sektor formal sebanyak 30 juta orang dengeseptasenya sebesar
40% - 50% (DetikFinance, 2011). Kemudian berdasarkan data @he Jakarta Post
pada tahun 2016 terjadi peningkatan jumlah tenagg lpada sektor formal sebesar
75 juta orang dimana 70% merupakan tenaga ketgaurcing (Hermansyah, 2017).

Peningkatan jumlah kebutuhan tenaga kewjgsourcing pada perusahaan
mempengaruhi pasar bisnatsourcing yang juga mengalami peningkatan. Hal
tersebut didukung oleh data damdonesian Outsourcing Association (IOA) dalam
Kontan (Baihaki & Indradie, 2015) yang menyatakahwa pasar bisn@utsourcing

dalam tiga tahun terakhir mengalami kenaikan.
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Pasar Bisnis Outsourcimgldnesia

Sumber: Kontan (Baihaki & Indradie, 2015)

Grafik diatas menjelaskan bahwa pasar bisnotsourcing pada tahun 2013
sebesar Rp 16,96 triliun, tahun 2014 Rp 17,1%itrilan pada tahun 2015 mencapai
Rp 39,5 triliun dimana terjadi pertumbuhan sebd$4,32%. Seperti yang dilansir
dari harianOnline Merdeka, kenaikan yang cukup signifkan pada indusi
dibuktikan dalam kurun waktu tahun 2012-2017 dimbrtbbnesia memiliki kurang
lebih 6000 perusahaawutsourcing. Meskipun bisnis outsourcing mengalami
peningkatan setiap tahunnya, tidak demikian derg@gapan para tenaga kerjanya.
Isu-isu mengenai tenaga kegatsourcing yang diberikan upah murah, pemotongan
gaji oleh perusahaan penyalur, hak-hak yang tidgkenuhi hingga isu eksploitasi
ditempat kerja merupakan dampak dari kurangnya geasan dari pemerintah dan

perusahaan penyalur (Ningrum, 2017).

Dilansir dari artikel berjudul Outsourcing Jadi Jembatan Melatih Karyawan”
dikatakan bahwa demo buruh yang rutin dilakukaragé&tay Day merupakan bukti
nyata bahwa masih banyak tenaga pekairisourcing yang belum dipenuhi haknya
dan selalu meminta untuk dihapuskan sistemsourcing pada perusahaan. Padahal
fungsi dari perusahaan penyalur adalah jembatarmraankaryawan dengan

perusahaan pengguna. Tenaga kerja akan dibekajiadeinaining sehingga akan



memiliki kualifikasi yang lebih baik dan berdasarkperaturan tenaga kerja alih
daya, pekerja hanya diperbolehkan di kontrak makisigh tahun dengan 2 Kali
kontrak. Setelah itu mereka bisa mencari pekernyasgy sesuai dengan kemampuan
yang telah didapatkan (Aji, 2017).

Tenaga kerjaoutsourcing tidak hanya dimanfaatkan di ibukota saja, hamun
juga menyebar ke kota-kota besar di seluruh Indan&gpuluh kota-kota besar ini
memiliki pertumbuhan ekonomi yang baik sehingga jadin tempat yang
menjanjikan bagi tenaga kerfaitsourcing dan perusahaan penyalur. Berikut data

statistik pertumbuhan ekonomi di sepuluh kota bdstarsebut

Data Pertumbuhan Ekonomi di 10 Kota Besar Indonesia
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Gambar 1.2 Data Pertumbuhan Ekonomi di 10 Kota Besl@anesia
Sumber: BPS (2017)

Grafik diatas menjelaskan bahwa pertumbuhan ekondimSorong
menempati urutan pertama dengan persentase 9.Ré#udian persentase di 9 kota
lainnya yaitu Kendari 9.00%, Ternate 8.02%, BaulBadl%, Makassar 7.99%,
Bandung 7.79%, Gorontalo 7.41%, Depok 7.28%, Jagapi23% dan Tangerang
Selatan 6.98%. Diantara ke sepuluh kota terbesdag]i Kota Tangerang Selatan
merupakan wilayah termuda hasil pemekaran otonoovimsi Banten. Tangerang
Selatan merupakan kota yang terus berkembang tdddramampu menyaingi kota-

kota besar lainnya dalam hal pertumbuhan ekonomi.



Pertumbuhan ekonomi yang pesat dalam kurun wakttahOn diimbangi
dengan perbaikan infrastruktur yang mampu mendukkegiatan ekonomi di
Tangerang Selatan seperti penyediaan tenaga lidaik air, transportasi hingga
pembangunan pusat perbelanjaan, ruko-ruko, perumtdhgga gedung perkantoran.

Berikut data jumlah beberapa fasilitas perdagang@am jasa di kota Tangerang

Selatan.
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Gambar 1.3 Data Jumlah Fasilitas Perdagangan dardd&ota Tangerang Selatan

Sumber: BPS Tangerang Selatan (2016)

Data diatas menunjukkan dalam kurun waktu 5 tatsjadi peningkatan
jumlah fasilitas yaitu hotel, mall dan rumah sakitkota Tangerang Selatan. Pada
tahun 2012 hotel di Tangerang Selatan hanya beajud® hotel, sedangkan di tahun
2016 mengalami penambahan menjadi 25 hotel. Fesitiimah sakit umum besar
tidak mengalami kenaikan yang cukup signifikantadiun 2012 Tangerang Selatan
memiliki 13 rumah sakit dan 17 rumah sakit di tai2016. Sedangkan, untuk
fasilitas pusat perbelanjaan atau mall tidak memgapeningkatan jumlah dari tahun
2012 hingga tahun 2016. Peningkatan jumlah fasilitenyebabkan bertambahnya
kebutuhan lahan parkir dan pengelolaan parkir. S2draan pengelola jasa parkir
menyediakan jasa dalam mengelola perparkiran danbegkan keamanan berupa
asuransi apabila terjadi kehilangan atau kerusakamdaraan dilahan parkir.

Perusahaan pengelola jasa parkir menggunakan sisteaga kerjaoutsourcing.
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Untuk memenuhi kebutuhan pengelolaan dan meningkatielayanan kepada
pengguna jasa parkir di suatu pusat perbelanjsakaptoran ataupun gedung, dan
pelataran parkir (Inti Landas Parkir, 2017)

Industri jasa parkir ini melibatkan pemain baru teema. Untuk pemain lama
seperti Secure Parking yang sudah beroperasi di Indonesia sejak 1992telah
memiliki kurang lebih 600 lokasi yang tersebar dbérapa kota besar di Indonesia
dengan total pengelolaan lebih dari 810.000 petakip (Secure Parking, 2014).
Kemudian ada juga PTentrepark Citra Corpora atauCentre Park yang berdiri di
Indonesia tahun 2009 dengan total 200 lokasi yangebar di Jabodetabek, Jawa,
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali, NTT dan NE8latahun 2014 (Centre Park,
2014). Sedangkan untuk pemain yang terhitung bartu Yuality Parking yang
merupakan anak perusahaan dari PT Alam SiReakly Tbk, dengan total 38 lokasi
yang tersebar di Bali, Bengkulu, Kalimantan Selatibitung, Bekasi, Jakarta, dan
Banten dengan 17 lokasi diantaranya terletak dmAButera, Tangerang Selatan
(Quality Parking, 2017).

PT Arthan Putera Sejahtera atau APS adalah peraisaf@ang berada dalam
industri outsourcing yang fokus pada bidangarking management. PT APS
menyediakan jasa pengelolaan parkir dengan mengguonatrategi pendekatan
jaringan atawnetwork approach. Menurut Hakansson dan Snehota pada jurnal yang
berjudul The network approach - a theoretical discussion (Persson, Mattsson, &
Oberg, 2014), pendekatan jaringan adalah pendekatasn mengandalkan interaksi
secara terus menerus dengan pihak tertentu sehimggaiptakan ketergantungan
satu sama lain. Pendekatan ini memudahkan perusahendapatkan akses
langsung dan tidak langsung terhadap sumber targsrta memberikan kontribusi
untuk keunggulan kompetitif. Semakin banyak sunibiErmasi yang dapat diakses

melalui jaringan menyebabkan semakin besar kekwttapengaruh perusahaan.

PT APS sebagai salah satendor parking management di Tangerang
Selatan. Saat ini PT APS hanya memiliki dua lokaskir yaitu di Hotel Santika
Bintaro dan Plaza Cirendeu. Sebagai pengelolagasg&r, PT APS harus mampu
memprediksi kegiatan operasional dengan tepat gmardapatan perusahaan

mencapai target dan tidak mengalami kerugian



Laba Rugi Perbulan PT Arthan Putera Sejahtera (Hotel
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Gambar 1.4 Data Laba Rugi PT APS Periode Juni 2016i 2017
Sumber: PT Arthan Putera Sejahtera (2017)

Data di atas menunjukkan bahwa PT APS mengalanilateteimbangan
pendapatan dalam periode Juni 2016 — Juli 2017ddpatan PT APS di Hotel
Santika mencapai target sebanyak dua kali padanb8&ptember dan Oktober
dikarenakan adanyevent di lokasi tersebut dan selebihnya mengalami kerugia

Kerugian yang dialami PT APS di Hotel Santika dét@nan lokasi hotel
yang berada di daerah pengembangan sehingga mdrahmg banyak pengunjung.
Jumlah pengunjung Hotel Santika merupakan kondtisieenal PT APS yang tidak
dapat dikontrol karena PT APS hanya berperan sepaggedia jasa parkir saja.

Sedangkan pendapatan PT APS di Plaza Cirendeu ataemgfluktuatif
tetapi sudah mencapai target di setiap bulannyacapainya target di Plaza
Cirendeu karena lokasi yang strategis dan merupa&ah satu tempat kuliner di

daerah  Tangerang Selatan sehingga pengunjungnyaih lebanyak.
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Kesimpulan dari grafik diatas adalah tidak tercapaitarget PT APS pada
salah satu lokasi parkir, yaitu di Hotel SantikaalSni PT APS masih dapat berjalan
karena keuntungan yang didapatkan dari Plaza Girededgunakan untuk menutupi
kerugian di lokasi Hotel Santika, namun hal ine#ddapat dijadikan solusi. Untuk
jangka panjang karena akan berdampak pada kemanfuaPS untuk bertahan
pada industriparking management. Sehingga PT APS membutuhkan langkah
strategis untuk mengatasi masalah tersebut. Strgtew akan di formulasikan
bertujuan agar perusahaan tetap dapat bertaham dadasar bisnisoutsourcing
parking management.

Maka dari itu penelitian ini dilakukan dengan tujumerumuskan strategi
bisnis yang ideal bagi PT APS dalam mengembangisamsidi industrioutsourcing
parking management. Penulis dan PT APS bekerja sama dalam merumusskategi
bisnis yang ideal untuk perusahaan. Dari uraianatdis, maka penulis ingin
melakukan penelitian dengan judiesain Strategi Bisnis PT Arthan Putera

Sejahtera Dengan Menggunakan SWO™Rnalysis Dan TOPSIS”

1.2  Formulasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka formulasiatah untuk penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi lingkungan internal perusahaag yiapat menjadi ancaman
dan peluang bagi PT Arthan Putera Sejahtera dsindasa parkir?

2. Bagaimana kondisi lingkungan eksternal perusahaang ydapat menjadi
ancaman dan peluang bagi PT Arthan Putera Sejaltiterdustri jasa parkir?

3. Apa strategi ideal bagi PT Arthan Putera Sejalderayan perhitungan TOPSIS?

4. Apa strategi ideal untuk PT Arthan Putera Sejahégyar dapat bertahan dalam

bisnisoutsourcing?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Untuk mempermudah penelitian dan lebih terarah npetlu dibuat batasan
masalah. Adapun ruang lingkup yang akan dibahasrdpEnulisan ini, yaitu:
1. Penulis hanya menggunakan data PT APS periode20d6i sampai dengan Juli
2017.
2. Penulis hanya membahas strategi bisnis pada PTamrfPutera Sejahtera.



1.4

Tujuan Penelitian
Tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini ada@bagai berikut:

1. Untuk mengetahui kondisi lingkungan internal pehasan PT Arthan Putera

Sejahtera yang dapat menjadi kekuatan dan kelemadarsahaan di industri

jasa parkir.

Untuk mengetahui kondisi lingkungan eksternal painaan PT Arthan Putera
Sejahtera yang dapat menjadi peluang dan ancamasap@an di industri jasa
parkir.

Untuk mengetahui strategi ideal bagi PT Arthan Rut8ejahtera dengan
perhitungan TOPSIS.

Untuk mengetahui strategi ideal untuk PT ArthanePRPutSejahtera agar dapat

bertahan dalam bisngitsourcing.

1.5

Manfaat Peneletian

Melalui penelitian ini penulis berharap agar hagiénelitian dapat

memberikan manfaat:
1. Untuk Penulis

Menambah pengetahuan dan pemahaman dalam bidamajeman strategi.
Menambah pengetahuan dan pemahaman dalam meto& S.0P
Menjadi bahan rujukan atau referensi yang dapatndigan untuk melakukan

penelitian di masa yang akan datang.

2. Untuk Perusahaan

Sebagai bahan evaluasi mengenai permasalahan ydragagi oleh

perusahaan.

Memberikan pemikiran berupa ide atau saran sebagaian untuk

memperbaiki dan meningkatkan strategi bismigar perusahaan dapat

bertahan di industri jasa parkir.



1.6 Stateof The Art
Tabel 1.1Sate of The Art
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Nama

Ta-

Alat

No Penulis Judul hun | Analisis Masalah Solusi
Kinerja
Dikarenakan | perusahaan yan
tingginya baik tergantung
persaingan di | pada hasil
lingkungan interaksi
. sekitar, manajemen
Integration o I
organisasi bisnis dengan
of SWOT X
: SWOT harus lingkungan
. Analysis and . .
Nesrin Analysis, | menganalisis | internal dan atau
2 .| TOPSS 2013 .
Alptekin TOPSS | lingkungannya eksternalnya.
Method In
: Method | secara Untuk sukses
Strategic -
- eksternal dan | dalam hal ini,
Decision . L
internal yang | organisasi harus
berhubungan | fokus pada
dengan tujuan masa
keputusan depan dan
strategis. memilih strategi
tepat.
Turki harus
melakukan 3
Pertumbuhan | strategi
pasar energi di prioritas, yaitu:
Turki semakin| 1.Meminimalisir
berkembang, | dampak
hal ini lingkungan yang
menjadikan | negatif dari
Turki kegiatan di
Bevzanr memiliki wilayah energi.
Y2 A Strategic Multi- kewajiban 2.Meningkatkan
Cayir o NN .
Energy Criteria | untuk Efisiensi Energi
Ervural, - o
. Planning for Decison- | melakukan untuk
Selim )
. Turkey by Making | pengelolaan | pencegahan
3 | Zaim, : 2015 . .
Zeynep USI_ng ANP (MCDM) energi yang kerugian
Avdin Weighted SWOT- dibarengi dan
yan. | topss TOPSIS | dengan pengurangan
Omer F. . . )
. Methodology Model penyesuaian | intensitas
Demirel . .
strategi energi.
dimana harus | 3. Mengubah
menentukan | Turki menjadi
prioritas pusat dan
strategi yang | terminal energi
mendukung | dengan
keberlanjutan | memanfaatkan
pasar. posisi

geostrategis
secara efektif.
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N

Nama Ta- Alat .

No Penulis Judul hun | Analisis Masalah Solusi
Dengar
menggunakan
analisis AHP

Adanya dan Fuzzy
masalah dalam TOPSIS
menentukan | diketahui
prioritas dari | kriteria yang
A Hybrid 16 kriteria m_enj_adi _
AHP-Fuzzy ggng prioritas bggl
TOPSS Expert |kel_om_pokkan pengungsi dan
Model for Choice m_enjgdl 4 aloksai
the Prioriti- 1 kriteria utama anggaran yang
Israa’ Y. | zation of untuk dalam di prioritaskan
4 | L . 2015 .. | memberikan | adalah bantuar
smail Humani analisis b . )
tarian Aid AHP antuan sosial SOS|_aI yang
Activities Fuzzy kepada . meliput:
Under TOPSIg| Pengungsi, | Dukungan
Multiple yalt_u bantuan pS|kqlogls,
Criteria sosial, bantuan pakaian,
pangan, pendidikan
bantuan Membangun
perlindungan, | sekolah dan
dan bantuan | panti asuhan,
kesehatan. tempat
bermain, dan
kegiatan sosial
lainnya.
Perusahaan
A SNOT harus
r ork men_lngkatkan
amew kualitas
for o ,
analyzing Menganal!3|s layanan kareng
Kazem the Zupply-cham ketergantkungal
Zare, - an masyarakat
Javaql Su%cglr;/c::ﬁ/ain i\lﬁlF? T menentukan t_erh_adap
5 | Mehri- using an 2015 Fuzzy rencana _ listrik.
Tekmeh, integrated Topsis strategis terkait Dukungan
Sepideh AHP pasokan listrik | pemerintah
Karimi methodology di barat laut diperlukan
combined Iran. untuk
with fuzzy- memanfaatkan
TOPS'S penggunaan
energi
terbarukan.

-

Sumber: Jurnal yang diolah (2017)
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